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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan literasi PKn siswa kelas 

III SD Negeri 020617 Binjai Selatan yang disebabkan oleh pembelajaran yang 

masih bersifat konvensional. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan media video animasi terhadap kemampuan literasi PKn siswa kelas III 

SD Negeri 020617 Binjai Selatan Tahun Pelajaran 2025/2026. Penelitian 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi eksperimen dan desain 

Non-Equivalent Control Group Design. Subjek penelitian berjumlah 39 siswa, 

terdiri atas 20 siswa kelas eksperimen yang diajar menggunakan media video 

animasi dan 19 siswa kelas kontrol yang diajar menggunakan pembelajaran 

konvensional. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes kemampuan literasi 

PKn berupa pretest dan posttest. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata nilai 

pretest kelas kontrol (IIIA) sebesar 47,25  dan kelas eksperimen (IIIB) sebesar 55. 

Setelah perlakuan, rata-rata nilai posttest kelas eksperimen meningkat menjadi 85 

dengan kategori kemampuan literasi (tinggi), sedangkan kelas kontrol menjadi 

60,26 dengan kategori kemampuan literasi (tingkat sedang) . Hasil uji hipotesis 

menunjukkan nilai thitung (6,182) > ttabel (2,026), sehingga H₀ ditolak dan H₁ 

diterima. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media video animasi 

berpengaruh signifikan terhadap kemampuan literasi PKn siswa. Kesimpulan 

penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan media video 

animasi terhadap kemampuan literasi PKn siswa kelas III SD Negeri 020617 Binjai 

Selatan Tahun Pelajaran 2025/2026. 

Kata Kunci: Media Video Animasi, Kemampuan Literasi Pkn. 
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ABSTRACT 

This study was motivated by the low Civic Education literacy skills of third-grade 

students at SD Negeri 020617 Binjai Selatan, which resulted from the use of 

conventional teaching methods. This study aims to determine the effect of using 

animated video media on the Civic Education literacy skills of third-grade students 

at SD Negeri 020617 Binjai Selatan in the 2025/2026 academic year. The research 

employed a quantitative approach with a quasi-experimental method using a Non-

Equivalent Control Group Design. The research subjects consisted of 39 students, 

including 20 students in the experimental class who were taught using animated 

video media and 19 students in the control class who were taught through 

conventional learning methods. Data were collected through Civic Education 

literacy tests administered in the form of pretests and posttests. The results showed 

that the average pretest score of the experimental class was 55, while the control 

class obtained 47.75. After the treatment, the average posttest score of the 

experimental class increased to 85 (categorized as high literacy skills), while the 

control class reached 60.26 (categorized as moderate literacy skills). The 

hypothesis test results indicated that the t-count (6.182) was greater than the t-table 

(2.026), thus H₀ was rejected and H₁ was accepted. These findings demonstrate that 

the use of animated video media has a significant effect on improving students’ 

Civic Education literacy skills. The study concludes that there is a significant 

influence of using animated video media on the Civic Education literacy skills of 

third-grade students at SD Negeri 020617 Binjai Selatan in the 2025/2026 

academic year. 

 

Keywords: Animated Video Media, Civic Education Literacy. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) merupakan salah satu mata pelajaran yang 

berfungsi membentuk karakter dan kepribadian peserta didik agar menjadi warga negara yang 

berakhlak, bertanggung jawab, serta memahami hak dan kewajibannya. Pembelajaran PKn di 

sekolah dasar diharapkan dapat menanamkan nilai-nilai moral dan sosial yang sesuai dengan 

kehidupan sehari-hari siswa. Namun, proses pembelajaran yang berlangsung di kelas sering 

kali masih berpusat pada guru dan dilakukan secara konvensional. Siswa hanya mendengarkan 

penjelasan tanpa keterlibatan aktif dalam kegiatan belajar. Kondisi ini menyebabkan 

pembelajaran kurang menarik dan berdampak pada rendahnya kemampuan literasi siswa 

dalam memahami materi PKn. 

Hasil observasi yang dilakukan di SD Negeri 020617 Binjai Selatan menunjukkan 

bahwa kemampuan literasi PKn siswa kelas III masih rendah. Berdasarkan data guru kelas, 

sebanyak 47,4% siswa kelas IIIA dan 60% siswa kelas IIIB belum mencapai tingkat 
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kemampuan literasi yang diharapkan. Siswa belum mampu memahami isi bacaan, 

menjelaskan nilai-nilai Pancasila, dan mengaitkan konsep PKn dengan kehidupan nyata. 

Pembelajaran yang monoton serta kurangnya pemanfaatan media pembelajaran yang menarik 

menjadi salah satu penyebab utama. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa diperlukan inovasi 

dalam penyampaian materi agar siswa lebih mudah memahami isi pembelajaran. 

Media video animasi merupakan salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan kemampuan literasi PKn siswa. Media ini menampilkan gambar bergerak, 

suara, dan teks yang menarik, sehingga mampu membantu siswa memahami konsep abstrak 

secara konkret. Penggunaan video animasi dapat menumbuhkan minat belajar, meningkatkan 

fokus, serta membantu siswa mengingat materi dengan lebih baik. Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa media ini efektif dalam meningkatkan hasil belajar dan motivasi siswa. 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini dilakukan dengan judul “Pengaruh Penggunaan Media 

Video Animasi terhadap Kemampuan Literasi PKn Siswa Kelas III SD Negeri 020617 Binjai 

Selatan Tahun Pelajaran 2025/2026.” 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan eksperimen semu 

(quasi-experimental). Pendekatan ini digunakan untuk mengetahui pengaruh penggunaan 

media video animasi terhadap kemampuan literasi PKn siswa. Desain penelitian yang 

diterapkan adalah Non-Equivalent Control Group Design, yaitu melibatkan dua kelompok 

yang masing-masing diberi perlakuan berbeda. Kelompok eksperimen mendapatkan 

pembelajaran menggunakan media video animasi, sedangkan kelompok kontrol diajar dengan 

metode konvensional tanpa menggunakan media tersebut. Populasi penelitian adalah seluruh 

siswa kelas III SD Negeri 020617 Binjai Selatan Tahun Pelajaran 2025/2026 yang berjumlah 

39 orang. Sampel penelitian terdiri atas 20 siswa kelas eksperimen dan 19 siswa kelas kontrol. 

Penelitian dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelajaran 2025/2026 di SD Negeri 020617 

Binjai Selatan, Kecamatan Binjai Selatan, Kota Binjai. 

Instrumen penelitian yang digunakan berupa tes essay yang disusun untuk mengukur 

kemampuan literasi PKn siswa. Tes ini diberikan dua kali, yaitu pretest sebelum perlakuan dan 

posttest setelah perlakuan. Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa tahap, meliputi 

persiapan instrumen, pelaksanaan pretest, pemberian perlakuan pada kelompok eksperimen 
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dengan media video animasi, pelaksanaan pembelajaran konvensional pada kelompok kontrol, 

serta pelaksanaan posttest. Data hasil penelitian dianalisis menggunakan uji-t (independent 

sample t-test) dengan taraf signifikansi 0,05 untuk mengetahui pengaruh yang signifikan antara 

kedua kelompok. Sebelum dilakukan uji-t, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan 

homogenitas sebagai uji prasyarat analisis data. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

1. Posttest kelas kontrol: Setelah perlakuan diberikan, perhitungan posttest dilakukan. Berikut 

ini adalah Tabel 1 yang menggambarkan distribusi frekuensi data postest kelas kontrol: 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Data Hasil Posttest  Kelas Kontrol 

NO   Xi   Fi   Xi2   Fi Xi   Fi Xi
2   

1 40 2 1600 80 3200 

2 45 1 2025 45 2025 

3 50 1 2500 50 2500 

4 55 3 3025 165 9075 

5 60 4 3600 240 14400 

6 65 5 4225 325 21125 

7 70 1 4900 70 4900 

8 80 1 6400 80 6400 

9 90 1 8100 90 8100 

Σ   -   19 -   1145 71725 

Berdasarkan dari Tabel 1 distribusi frekuensi hasil Posttest  kelas kontrol, dengan total 

19 siswa, diperoleh bahwa nilai Posttest  bervariasi dari 40 hingga 90. Jumlah total skor 

Posttest  seluruh siswa adalah 1145, dengan total kuadrat nilai sebesar 71725. Nilai yang paling 

sering muncul berada pada rentang 60 dan 65, masing-masing dicapai oleh 4 dan 5 siswa. Hasil 

rata-rata posttest kelas kontrol yaitu 60,26.  
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Gambar 1 Diagram Batang Postest Kelas Kontrol 

Berdasarkan Gambar 1 diagram  batang Posttest  kelas kontrol menunjukkan bahwa hasil 

penelitian dari 19 siswa terdapat 2 siswa yang mendapat nilai 40, 1 siswa yang mendapat nilai 

45, 1 siswa yang mendapat nilai 50, 3 siswa yang mendapatkan nilai 55, 4 siswa yang 

mendapatkan nilai 60, 5 siswa yang mendapatkan nilai 65, 1 siswa yang mendapatkan nilai 70, 

1 siswa yang mendapatkan nilai 80, dan 1 siswa yang mendapatkan nilai 90. 

2. Posttest kelas Eksperimen : Setelah perlakuan diberikan, perhitungan posttest dilakukan. 

Berikut ini adalah Tabel 2 yang menggambarkan distribusi frekuensi data postest kelas 

eksperimen: 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Data Hasil Posttest  Kelas Eksperimen 

NO  Xi  Fi  Xi²  Fi·Xi  Fi·Xi²  

1 60 1 3600 60 3600 

2 65 2 4225 130 8450 

3 70 1 4900 70 4900 

4 75 1 5625 75 5625 

5 80 3 6400 240 19200 

6 85 2 7225 170 14450 

7 90 2 8100 180 16200 

8 95 5 9025 475 45125 

9 100 3 10000 300 30000 

Σ   20   1700 14755 
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Berdasarkan dari Tabel 4.10 distribusi frekuensi hasil  Posttest  kelas kontrol, dengan 

total 20 siswa, diperoleh bahwa nilai Posttest  bervariasi dari 60 hingga 100. Jumlah total skor 

Posttest seluruh siswa adalah 1700, dengan total kuadrat nilai sebesar 147.550. Nilai yang 

paling sering muncul berada pada rentang 95, 80, dan 100, masing-masing dicapai oleh 5, 3, 

dan 3 siswa. Hasil rata-rata posttest kelas eksperimen yaitu 80. 

Selanjutnya dari tabel  tersebut, data disusun menjadi diagram yang akan menunjukkan 

batas-batas kelas. Diagram tersebut berbentuk batang, berikut diagram batang dari data kelas 

IIIB yang diberi perlakuan kelas kontrol tanpa media pembelajaran video animasi: 

 

Gambar 2 Diagram Batang Posttest Kleas Eksperimen 

Berdasarkan Gambar 4.5 diagram batang Posttest kelas Eksperimen menunjukkan bahwa hasil 

penelitian dari 20 siswa terdapat 1 siswa yang mendapat nilai 60, 2 siswa yang mendapat nilai 

65, 1 siswa yang mendapatkan 70, 1 siswa yang mendapatkan nilai 75, 3 siswa yang 

mendapatkan nilai 80, 2 siswa yang mendapatkan nilai 85, 2 siswa yang mendapatkan nilai 90, 

5 siswa yang mendapatkan nilai 95 dan 3 siswa yang mendapat nilai 100. Berikut hasil rata-

rata Posttest siswa kelas III SD Negeri 020617 Binjai Selatan: 

Tabel 3 Hasil Rata-rata Nilai Posttest  Siswa 

Kelas   Rata-rata   Standar Deviasi   

IIIA  60,26 12,3 

IIIB  85 12,67 

Dari Tabel 4.12 terlihat bahwa nilai rata-rata kelas IIIA adalah 60,26. Artinya, secara 

keseluruhan, kemampuan literasi siswa kelas IIIA berada dalam tingkat rendah. Selanjutnya 

1 2 1 1 3 2 2 5 3

60 65 70 75 80 85 90 95 100

0

20
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kelas IIIB, rata-rata nilainya adalah 85. Ini menunjukkan bahwa secara umum, kemampuan 

literasi siswa kelas IIIB lebih tinngi dibandingkan dengan kelas IIIA . 

3. Pengujian hipotesis : Setelah data hasil Pretest dan Posttest  kelas IIIA dan kelas IIIB 

berdistribusi normal dan homogen maka dilakukan uji hipotesis. Pada Posttest  uji hipotesis 

yang dilakukan pada penelitian menggunakan uji t, dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4 Uji Hipotesis 

Kelas   thitung   ttabel    

IIIA dan IIIB   6,181 2,026   

 

Berdasarkan uji hipotesis diatas diperoleh nilai 𝑡hitung = 6,181 dengan taraf  signifikan α 

= 0,05 dan 𝑡tabel   = 2,026,  kriteria hipotesis didapat 𝑡hitung = 6,181 > 𝑡tabel  = 2,026. Maka 𝐻1 

diterima, hal ini dapat membuktikan bahwa ada pengaruh yang signifikan penggunaan media 

pembelajaran video animasi terhadap kemampuan literasi siswa kelas III SD Negeri 020617 

Binjai Selatan T.P 2025/2026. 

 

Pembahasan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di UPT SD Negeri 020617 Binjai Selatan pada semester 

ganjil Tahun Pelajaran 2025/2026 dengan subjek siswa kelas IIIA dan IIIB yang berjumlah 39 

orang. Sebelum pembelajaran dimulai, kedua kelas diberikan pretest untuk mengetahui 

kemampuan literasi awal siswa. Hasil pretest menunjukkan rata-rata nilai kelas eksperimen 

sebesar 55 dan kelas kontrol sebesar 47,25. Karena nilai rata-rata kelas eksperimen lebih 

rendah, maka kelas ini dijadikan kelompok perlakuan menggunakan media video animasi, 

sedangkan kelas kontrol diajar dengan metode konvensional. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh penggunaan media video animasi terhadap kemampuan literasi PKn 

siswa sekolah dasar. 

Selama proses pembelajaran, siswa di kelas eksperimen tampak lebih aktif, fokus, dan 

antusias karena penggunaan video animasi yang memadukan gambar, warna, suara, dan gerak 

sehingga materi hak dan kewajiban lebih mudah dipahami dan menarik. Suasana belajar 

menjadi lebih hidup dan menyenangkan karena siswa terlibat langsung dalam kegiatan belajar. 
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Sebaliknya, siswa di kelas kontrol cenderung kurang aktif dan cepat bosan karena pembelajaran 

hanya melalui penjelasan lisan tanpa media pendukung. Hal ini menunjukkan bahwa media 

video animasi memberikan pengaruh positif terhadap minat dan keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran PKn. 

Hasil analisis data menunjukkan peningkatan signifikan pada kemampuan literasi PKn 

siswa kelas eksperimen dengan nilai rata-rata posttest 85, sedangkan kelas kontrol 60,26. Uji t 

menunjukkan thitung 6,181 lebih besar dari ttabel 2,026 pada taraf signifikansi 0,05, sehingga H₀ 

ditolak dan H₁ diterima. Artinya, penggunaan media video animasi berpengaruh signifikan dan 

lebih efektif dibandingkan metode konvensional. Temuan ini didukung oleh pendapat Hasan 

(2021) dan Miftah (2022) serta penelitian Ghifariani dan Mahyudi (2024) dan Nurdiana dan 

Sartika (2024) yang menyatakan bahwa media animasi mampu memperjelas materi, menarik 

perhatian, dan meningkatkan kemampuan literasi siswa. 

Hasil penelitian ini juga memperkuat teori Lumban Gaol (2020) yang menegaskan 

bahwa media pembelajaran berperan penting dalam meningkatkan efektivitas dan interaksi 

antara guru dan siswa. Penggunaan media video animasi mampu menciptakan suasana belajar 

yang aktif, menyenangkan, dan membuat siswa lebih fokus dalam mengikuti pembelajaran. 

Selain meningkatkan pemahaman, media ini juga menumbuhkan motivasi dan minat belajar 

siswa terhadap mata pelajaran PKn. Dengan demikian, media video animasi terbukti 

berpengaruh signifikan terhadap kemampuan literasi PKn siswa dan dapat dijadikan alternatif 

pembelajaran inovatif yang sesuai dengan karakteristik peserta didik sekolah dasar. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data di kelas III SD Negeri 020617 Binjai 

Selatan T.P 2025/2026 dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kemampuan literasi PKn siswa tanpa media video animasi masih tergolong rendah, 

dengan rata-rata nilai 60,26. Pembelajaran konvensional membuat siswa cenderung 

pasif dan kurang memahami materi.  

2. Kemampuan literasi PKn siswa dengan media video animasi meningkat signifikan, 

dengan rata-rata nilai 85,00. Media video animasi membantu siswa lebih fokus, 

termotivasi, dan memahami materi dengan lebih baik.  

3. Terdapat pengaruh signifikan penggunaan media video animasi terhadap kemampuan 

literasi PKn siswa kelas III SD Negeri 020617 Binjai Selatan, dibuktikan dengan hasil 
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thitung = 6,18 > ttabel = 2,02, sehingga media video animasi terbukti efektif meningkatkan 

kemampuan literasi PKn.  
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